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Abstrak 
Kearifan lokal juga mengacu pada berbagai kekayaan budaya yang tumbuh dan berkembang dalam 
sebuah masyarakat yang dikenal, dipercayai, dan diakui sebagai elemen-elemen penting yang 
mampu mempertebal kohesi sosial di tengah masyarakat. Salah satu kearifan lokal yang bisa 
ditemui khususnya di Bali adalah ungkap mitos masyarakat Bali. Ungkapan mitos ini pada 
umumnya diberikan pada anak-anak. Di Bali ungkapan mitos digunakan pada orang tua untuk 
menakut-nakuti anak-anak mereka. Tujuannya bukan agar anak-anak ketakutan tetapi lebih dari 
penanaman etika. Cara ini biasanya digunakan kepada anak yang bandel tidak bisa diberitahu oleh 
orang tuanya. Larangan itu dimaksudkan agar anak-anaknya memiliki etika. Dengan kata lain, 
fungsi dari larangan ini adalah sebagai bentuk pengajaran etika oleh orang tua kepada anak-
anaknya. Kemajuan teknologi mengakibatan data dan informasi saat ini sangat mudah sekali untuk 
didapatkan. Perubahan kebudayaan menunjukkan adanya suatu periode transisional pola - pola 
ekonomi, sosial, dan kultural yang terus berubah dan membentuk kontur masa depan. Sesuai 
perkembangan jaman ungkapan mitos tidak semua relevan digunakan pada jaman sekarang. 
Dikarenakan demikian maka ada beberapa ungkapan mitos tersebut akan hilang sesuai dengan 
perkembangan jaman, karena sudah tidak digunakan lagi. 
Kata Kunci : Relevansi, Ungkapan mitos, Kearifan lokal, Etika 
 
Abstract 
Local wisdom also refers to a variety of cultural wealth that grows and develops in a society that 
is known, trusted, and recognized as important elements that are able to strengthen social cohesion 
in the community. One of the local wisdoms that can be found, especially in Bali, is the myth of 
the Balinese people. This mythical expression is generally given to children. In Bali the phrase 
myth is used by parents to frighten their children. The goal is not so that children are scared but 
more than ethical cultivation. This method is usually used by delinquent children who cannot be 
told by their parents. The ban is intended so that their children have ethics. In other words, the 
function of this prohibition is as a form of ethical teaching by parents to their children. Advances 
in technology resulting in data and information at this time is very easy to obtain. Cultural change 
indicates a transitional period of economic, social and cultural patterns that continue to change and 
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not all relevant to use today. Because of this, some myths will disappear according to the times, 
because they are no longer in use. 
Key words: Relevance, Mythical expression, Local wisdom, Ethics 
I. PENDAHULUAN 
Masyarakat Indonesia sangat dekat sekali dengan cerita-cerita rakyat, baik itu berupa 
legenda, mitos, dongeng maupun cerita yang lainnya. Cerita-cerita tersebut merupakan cerita 
rakyat yang berkembang di masyarakat yang anonim tanpa ada yang mengetahui dari mana awal 
cerita tersebut. Tidak jarang cerita rakyat tersebut dipercayai kebenarannya memang benar-benar 
terjadi. Cerita rakyat sebagai kearifan lokal masyarakat Indonesia terus berkembang seiring 
berkembangnya kehidupan masyarakat Indonesia. Kearifan lokal seperti yang diketahui adalah 
bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari bahasa masyarakat itu 
sendiri (wikipedia, 2018). Kearifan lokal juga mengacu pada berbagai kekayaan budaya yang 
tumbuh dan berkembang dalam sebuah masyarakat yang dikenal, dipercayai, dan diakui sebagai 
elemen-elemen penting yang mampu mempertebal kohesi sosial di tengah masyarakat (Abdullah, 
2008). 
Salah satu kearifan lokal yang bisa ditemui khususnya di Bali adalah ungkap mitos 
masyarakat Bali. Ungkapan mitos ini pada umumnya diberikan pada anak-anak. Pada 
perkembangan jaman seperti saat ini yang dikenal dengan istilah revolusi industri 4.0 apakah 
ungkapan tersebut masih relavan diberikan kepada anak-anak jaman sekarang? Inilah pertanyaan 
yang harus dijawab. Ada beberapa tulisan yang telah menjelaskan terkait dengan ungkapan-
ungkapan dalam kearifan lokal masyarakat Bali diantaranya Sutarma, I Gusti Putu (2011) dalam 
tuisannya “Ungkapan Larangan Pada Masyarakat Petani Tabanan : Kajian Linguistik 
Kebudayaan” dan Sugita, I Wayan (2018) dalam tulisannya yang berjudul “Wacana Larangan pada 
Masyarakat Gianyar : Sebuah Kajian Linguistik Kebudayaan” kedua tulisan ini membahas tentang 
fungsi, bentuk dan makna dari ungkapan mitos yang ada di masyarakat. 
Dari kedua tulisan hanya satu yang membahas terkait dengan relevansi ungkapan terhadap 
perkembangan saat ini yakni tulisan dari (Sutarma, 2011) menyatakan “da malali kali tepet, nyen 
palaiban mamedi” larangan bermain pada tengah hari dan akibat apabila melanggarnya adalah 
dilarikan lelembut. Dahulu kondisi ini memang banyak ditemukan di daerah pedesaan, sehingga 
tepat digunakan ungkapan larangan ini untuk menakut-nakuti anak-anak. Akan tetapi, saat ini 
kondisi itu sudah tidak ada lagi. Di desa-desa sudah jarang ada pohon besar dan semak belukar 
sehingga kesan angker sudah jauh berkurang. Ladang yang dahulu semak belukar dan pohon besar, 
sekarang sudah dimanfaatkan untuk lahan menanam pohon produktif. Jadi, kondisi di desa saat ini 
sudah jauh berbeda dengan zaman dahulu. Pohon besar dan semak belukar yang identik dengan 
habitat memedi “lelembut” sekarang sudah jarang ditemukan sehingga ungkapan tersebut tidak 
sesuai dengan kondisi saat ini. Di samping itu hubungan larangan dengan akibatnya tidak logis. 
Kemajuan teknologi dan mobilitas fisik, misalnya, telah dilengkapi dengan mobilitas sosial dan 
intelektual yang jauh lebih padat dan intensif. Media komunikasi yang semakin canggih telah 
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lokal menjadi global (Abdullah, 2006). Kondisi ini justru melahirkan kegamangan karena 
teknologi secara radikal mengubah cara hidup, cara pikir, dan polarelasi antar sesama. Maka 
daripada itu penulis mencoba menelaah terkait dengan relevansi ungkapan mitos sebagai kearifan 
lokal dalam penanaman etika. 
 
II. Ungkapan Mitos Sebagai Kearifan Lokal Dalam Penanaman Etika 
Mendengar istilah kearifan lokal sangat erat kaitannya dengan kebudayaan yang 
berkembang di masyarakat. Di Bali ungkapan mitos digunakan pada orang tua untuk menakut-
nakuti anak-anak mereka. Tujuannya bukan agar anak-anak ketakutan tetapi lebih dari penanaman 
etika. Cara ini biasanya digunakan kepada anak yang bandel tidak bisa diberitahu oleh orang 
tuanya. Ungkapan-ungkapan tersebut bukan sekedar ungkapan belaka namun berdasarkan 
pengalaman yang ada yang telah menjadi kearifan lokal masyarakat. Sejalan dengan Rahyono 
dalam (Fajarini, 2014), kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki oleh 
kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Artinya, kearifan lokal 
adalah hasil dari masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka dan belum tentu dialami oleh 
masyarakat yang lain. 
Mitos-mitos kearifan lokal yang lumbrah didengar oleh masyarakat Bali pada umumnya 
contohnya adalah “sing dadi nyen negakin galeng nah ning, bisa busul jité!” ungkapan ini adalah 
salah satu ungkapan hampir dikenal oleh seluruh masyarakat Bali. Ungkapan ini digunakan ketika 
untuk memberi tahu anak agar tidak menduduki bantal. Maksudnya bukan untuk menakut-nakuti 
sang anak melainkan untuk memberi tahu etika bahwa bantal yang peruntukannya untuk kepala 
agar tidak diduduki menggunakan pantat. (Sugita, 2018) mengatakan fungsi dari ungkapan “sing 
dadi nyen negakin galeng nah ning, bisa busul jité!” Larangan itu dimaksudkan agar anak-anaknya 
memiliki etika. Dengan kata lain, fungsi dari larangan ini adalah sebagai bentuk pengajaran etika 
oleh orang tua kepada anak-anaknya. 
Ada beberapa ungkapan lain yang fungsinya untuk menanamkan etika dan nilai-nilai 
kepada sang anak. Ungkapan-ungkapan tersebut yang lumbrah ditemui pada masyarakat Bali pada 
umumnya yaitu : 
1. Tusing dadi madaar di arepan temelangé, barengin memedi nyanan! 
(tidak boleh makan di depan pintu, nanti dibarengi oleh dedemit) 
2. Tusing dadi ngetepin kuku peteng-penteng! 
(tidak boleh memotong kuku pada malam hari) 
3. Tusing dadi nyampat peteng-peteng, makada ilang mertané 
(tidak boleh menyapu pada malam hari, nanti hilang rejekinya) 
4. Tusing dadi macarikan madaar, nyanan mati siapé 
(tidak boleh menyisakan makanan, nanti ayamnya mati) 
5. Da ngecuh-ngecuhin timpal, nyanan kadengan awaké makejang! 
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6. Sing dadi ngadanin adan nak tua, nyanan mabading sirahé bisa betén nyanan! 
(tidak boleh memanggil orang tua dengan namanya, nanti kepala bisa terbalik berada 
di bawah) 
7. Da ngajeng sambilang ngorta, nyanan plaibang memedi nasine! 
(tidak boleh makan sambil ngobrol, nanti makanannya diambil dedemit) 
8. Da luas ka pasih nuju purnama wiadin tilem, nyanan sing rahayu! 
(jangan pergi ke laut ketika bulan purnama atau bulan mati, pamali) 
9. Tusing dadi mamula punyan gedang wiadin biyu di pakarangan, nyanan slelegin 
celuluk! 
(tidak boleh menanam pohon pepaya atau pisang di pekarangan rumah, nanti digunakan 
sandaran oleh celuluk) 
10. Tusing dadi nektek adegan, nyanan mati dagang uyahe! 
(tidak boleh memotong tiang rumah, nanti meninggal dagang garamnya) 
 
Dari beberapa contoh ungkapan mitos tersebut seluruhnya adalah ajaran etika yang 
diberikan oleh orang tua kepada anak-anaknya. Ini dikarenakan agar mudah dipahami seiring 
berjalannya waktu, karena perkembangan pada usia anak-anak rasa ingin tahunya besar, sehingga 
para orang tua menciptakan ungkapan tersebut untuk mempermudah menjelaskan kepada sang 
anak. Meskipun terdapat berapa ungkapan yang tidak masuk akal, yang disebabkan oleh hubungan 
antara larangan dan akibat yang ditimbulkannya tidak bisa diterima oleh akal sehat. Misalnya, 
ungkapan larangan “tusing dadi madaar di arepan temelangé, barengin memedi nyanan!” tidak  
ada hubungan yang bisa diterima secara logika antara makan di depan pintu dengan diikuti oleh 
dedemit. Dengan kata lain, akibat yang ditimbulkan apabila melakukan hal tersebut, tidak  
dirasakan secara nyata. Maka dari itu ungkapan tersebut untuk mengingatkan bahwa jika makan 
di depan pintu orang lain akan kesulitan untuk keluar masuk kamar. Jadi ungkapan mitos tersebut 
hanya menanamkan etika agar tidak makan di depan pintu. 
 
III. Relevansi Ungkapan Mitos Dalam Kearifan Lokal Sebagai Penanaman Etika 
Perkembangan jaman yang semakin pesat seolah-olah selalu menjadi musuh dari beberapa 
kearifan lokal yang tidak bisa mengikuti perkembangan. Kemajuan teknologi mengakibatan data 
dan informasi saat ini sangat mudah sekali untuk didapatkan. Media komunikasi yang semakin 
canggih telah menyebabkan masyarakat terintegrasi ke dalam suatu tatanan yang lebih luas, dari 
yang bersifat lokal menjadi global. Kondisi ini justru melahirkan kegamangan karena teknologi 
secara radikal  mengubah cara hidup, dan cara pikir masyarakat.     
Perubahan kebudayaan menunjukkan adanya suatu periode transisional pola - pola 
ekonomi, sosial, dan kultural yang terus berubah dan membentuk kontur masa depan, 
mengindikasikan “struktur perasaan” yang gamang dari serangkaian  praktek kultural (Barker, 
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mempertegas terbukanya sekat - sekat yang menambah kegamangan. Beberapa hal yang 
mempertegas kegamangan ini menurut Prior adalah sebagai berikut: 1) hilangnya tapal-tapal batas, 
2) tidak ada lagi batas waktu dan jarak, 3) kehidupan dikendalikan oleh pasar global, 4) tidak ada 
kepastian dan kejelasan hidup, 5) kecenderungan menuju individualisme yang semakin besar dan 
sukar untuk dibalik kembali, 6) kecenderungan tradisi-tradisi besar menafsir tradisi-tradisi kecil 
dan mendepaknya, 7) adanya kompetensi, 8) kewenangan, administrasi, dan birokrasi telah 
didesakralisasi (Prior, 2004). Sebagai inti dari “struktur perasaan” postmodern adalah: 1) suatu 
pengertian tentang sifat kehidupan yang fragmentaris, mendua, dan tidak menentu, 2) kesadaran 
tentang sentralitas ketakmenentuan, 3) pengakuan adanya perbedaan kultural, dan percepatan 
dalam perjalanan hidup (Barker, 2009). 
Dari penjelasan di atas bisa diketahui pada perkembangan jaman seperti saat ini banyak 
ungkapan mitos sebagai kearifan lokal yang tidak relevan lagi. Dari 10 contoh di atas misalnya 
dapat dilihat bahwa “tusing dadi mamula punyan gedang wiadin biyu di pakarangan, nyanan 
slelegin celuluk!” (tidak boleh menanam pohon pepaya atau pisang di pekarangan rumah, nanti 
digunakan sandaran oleh celuluk) ungkapan mitos ini tidak lagi relevan dengan jaman seperti saat 
ini. Dikarenakan sekarang pola hidup masyarakat tidak lagi seperti dulu yakni berkebun atau 
menjadi petani. Pada jaman sekarang masyarakat kebanyakan menjadi wiraswasta ataupun 
karyawan dan pegawai, serta pekarangan masyarakat saat ini tidak terlalu luas sehingga yang 
memungkinkan di tanam adalah bonsai atau tumbuh-tumbuhan hias. Jadi kebiasaan tersebut secara 
tidak langsung juga akan diikuti oleh anak-anaknya sehingga mereka kebanyakan akan tertarik 
menanam tumbuhan hias. 
Begitu juga dengan ungkapan mitos “tusing dadi nektek adegan, nyanan mati dagang 
uyahe!” (tidak boleh memotong tiang rumah, nanti meninggal dagang garamnya). Hari ini rumah-
rumah masyarakat sekarang kebanyakan sudah terbuat dari beton sehingga untuk memotongnya 
harus menggunakan alat berat dan alat-alat yang relevan bukan pemotong biasa. Dengan demikian 
ungkapan ini sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Namun dari aspek nilai yang 
terkandung dalam ungkapan tersebut masih relevan digunakan dalam masa kini namun harus 
dikemas dengan ungkapan yang terbarukan. (Widyastuti, 2004)Sebagai sastra lisan, maka 
perkembangannya sangat dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di masyarakat pendukungnya. 
Setiap perubahan di masyarakat, biasanya juga diiringi dengan lenyapnya peribahasa yang tidak 
lagi sesuai dengan keadaan yang telah berubah. Dalam jaman yang sudah tidak tradisional lagi ini, 
masih banyak peribahasa yang nilainilainya masih relevan. Artinya nilai-nilai tersebut masih dapat 
diterapkan, bahkan masih sangat diperlukan untuk membawa masyarakat kembali pada nilai-nilai 
luhurnya. 
 
III. SIMPULAN  
Ungkapan mitos yang berkembang dimasyarakat adalah sebuah ungkapan yang digunakan 
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Ungkapan-ungkapan ini berisikan nilai etika yang harus dipahami oleh seorang anak. Ungkapan-
ungkapan mitos ini diberikan pada masa anak-anak dikarenakan dalam usia anak-anak tersebut 
mereka memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga agar mudah menjelaskan maka para orang 
tua menciptakan ungkapan-ungkapan miitos tersebut. 
Ungkapan mitos yang dimiliki oleh masyarakat Bali tidak semua bisa diterima dengan 
logika. Ini dikarenakan ada tujuan dari ungkapan tersebut adalah menakut-nakuti anak-anak yang 
susah untuk diberitahu. Sesuai perkembangan jaman ungkapan mitos tidak semua relevan 
digunakan pada jaman sekarang. Dikarenakan demikian maka ada beberapa ungkapan mitos 
tersebut akan hilang sesuai dengan perkembangan jaman, karena sudah tidak digunakan lagi. 
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